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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pustaka (library research)  

analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan 

mendalam terhadap isi suatu informasi tertentu atau tercetak atau  

analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat infrensi-

infrensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan 

konteksnya.
1
 Penelitian dapat muncul dari berbagai sumber, salah 

satunya adalah media massa tersebut dapat dijadikan topik atau masalah 

penelitian. Analisis isi dapat muncul dari ketertarikan peneliti pada 

sebuah simbol atau pesan yang ditampilkan di media massa. Secara 

umum, analisis isi berupaya mengungkapkan berbagai informasi dibalik 

data yang disajikan di media atau teks.  

Analisis isi dapat didefinisikan sebagai sebuah teknik 

mengumpulkan data menganalisis isi dari suatu teks “isi” dalam hal ini 

dapat berupa kata, arti (makna), gambar, simbol, ide, tema, atau beberapa 

pesan yang dapat dikomunikasikan.
2
 Analisis isi muncul  pada beberapa 

waktu terakhir dan digunakan dalam berbagai penelitian sejarah, 

jurnalisme, ilmu politik, pendidikan, psikologi dan sebagainya. Analisis 

                                                           
1
 Krippendrof Klaus, Analisis Isi : Pengantar Teori dan Metodlogi, (Jakarta: Citra 

Niaga Rajawali Press, 1993), h. 15 
2
 Nanang, martono, Metode penelitian Kuatitatif, Analisis Isi. (Jakarta: Rajawali  Pers 

2014), h. 92-93. 
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isi pada awalnya digunakan dalam ilmu komunikasi sebagai upaya 

mengungkap makna digunakan dalam ilmu komunikasi sebagai upaya 

mengungkap makna dibalik simbol dan bahasa yang menjadi sasaran 

komunikasi. Analisis isi dikategorikan dalam tipe penelitian nonreaktif ( 

nonreactive research) dikarenakan objek yang menjadi sasaran penelitian 

tidak memberikan reaksi atau pengaruh kepada peneliti.
3
 

B. Jenis Penelitian 

Metodologi yang  penulis gunakan dalam penelitian ini adalah  

analisis isi kualitatif (content analysis) yang memfokuskan riset pada isi 

komunikasi. Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan sahih data dengan meperhatikan 

konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan model komunikasi atau isi 

komunikasi sebab itu tidak dapat digunakan untuk mengetahui isi 

komunikasi yang tersirat (laten). Analisis isi berhubungan dengan 

komunikasi atau isi komunikasi yang digunakan untuk sebuah penelitian 

di media cetak. Dalam penelitian kualitatif,  analisis isi ditekankan pada 

bagaimana peneliti melihat isi model komunikasi secara kualitatif, 

bagaimana peneliti memaknankan isi komunikasi, membaca simbol-

simbol, memaknakan isi interaksi simbolik yang terjadi dalam 

berkomunikasi misalnya “Dengan melihat model komunikasi antara 

orang tua dan anak dalam kisah dalam al-Qur’an”.
4
 

                                                           
3
  Ibid., h. 93 

4
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada,2001), h. 184 
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Analisis isi kualitatif dengan menggambarkan suatu peristiwa 

yang dilakukan terhadap data berupa informasi. Uraian dalam bentuk 

prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan 

kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya. Sehingga 

memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang 

sudah ada dan sebaliknya.
5
 

Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa 

kata-kata, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Selain itu, semuanya dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Data 

tersebut berasal dari buku-buku yang berhubungan dengan Kisah Yusuf 

dalam al-Qur’an  dan juga penulis dapatkan journal, skripsi dan lainnya. 

Jadi, bentuk analisis isi dilakukan berupa penjelasan, bukan berupa 

angka-angka statistik atau bentuk angka lainnya.
6
 

Berdasarkan teorinya yang ada, maka penulis menggunakan teori 

yang terdapat pada buku oleong yang mengatakan, analisis isi kualitatif 

dengan menggambarkan suatu peristiwa yang dilakukan terhadap data 

berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian 

dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap 

suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru 

atau pun menguatkan sesuatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya. 

 

                                                           
5
 . Lexy J Moleong, Metodologi Peneitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosda 

Karya, 2009), h. 82 
6
 Joko subagyo, Konten Analisis, (Jakarta : PT. Reneka Cipta, 2006), h. 106 
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C. Sumber Data 

 Sumber data utama dalam penelitian ini content analisis ini yaitu 

dokumentasi, teori-teori, buku-buku, artikel, skripsi, journal yang 

membahas tentang model komunikasi dan lain sebagainya. Sumber data 

utama didapat dalam buku yang membahas model komunikasi serta 

buku yang membahas kisah tentang Nabi Yusuf AS. 

D. Teknik Analisis Isi 

Analisis isi kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, 

dan terus menerus, mengenai reduksi data, penyajian data, verifikasi 

data yang menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan, sebagai 

rangkaian kegiatan analisis yang saling berkaitan. dalam penelitian ini 

teknik analisis data menggunakan teknik analisis yang dikemukakan 

oleh Milles dan Huberman. Analisis data ini terdiri dari tiga kegiatan 

yaitu : 

1. Reduksi 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis  yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara demikian rupa sehingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Display (penyajian data) 

Penyajian data adalah sekumpulan formasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Bentuk penyajian yang baik sangat penting untuk 

menghasilkan analisis kualitatif yang valid. 

3. Verifikasi (menarik kesimpulan) 

Setelah data-data terkumpul, diklasifikasikan kemudian dianalisis 

sebagai langkah terakhir dalam penelitian ini. Diambil  satu 

simpulan dari bahan-bahan tentang objek permasalahannya.
7
 

E. Tujuan Studi Kepustakaan 

Peneliti akan melakukan studi kepustakaan, baik sebelum maupun 

selama dia melakukan penelitian. Studi kepustakaan memuat uraian 

sistematis tentang kajian literature dan hasil penelitian sebelumnya yang 

ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan dan diusahkan 

menunjukkan kondisi mutakhir dari bidang ilmu tersebut. Studi 

kepustakaan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian bertujuan 

untuk : 
8
 

1. Menemukan suatu masalah untuk diteliti. 

2. Mencari informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

3. Mengkaji beberapa teori dasar yang relen dengan masalah yang akan 

diteliti. 

4. Memperdalam pengetahuan peneliti tentang masalah dan  bidang yang 

akan diteliti. 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 78-80 


